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ABSTRAK

Penelitian ini mengulas perencanaan dermaga Crude Palm Oil
menggunakan beton prategang. Yaitu beton yang fulangan bajanya
ditarik atau ditegangkan terhadap beton. Penarikan ini menghasilkan
sistem kesetimbangan pada tegangan dalam (tarik pada baja dan tekan
pada betor) sehingga akan meningkatkan kemampuan beton menahan
beban [uar. Perencanaan dermaga ini meliputi strikiur loading
platform, struktur mooring dolphin, struktur berthing dolphin dan
struktur causeway.

Gaya-gaya vang diperhitungkon adolah gaya akibat berat
sendiri struktur yang terdiri dari beban mati dan beban hidup, gaya
akibat benturan kapal, gaya akibat tarikan kapal, gaya akibat angin,
gaya akibat arus air laut dan gava akibat gempa. Perencanaan ini juga
memasukkan perhitungan rencana anggaran biava. Analisis struktur
menggunakan Structure Analysis Program (SAP) 2000,

Hasil perencanaan ini dibandingkan dengan hasil perencanaan
vang telah ada yaitu menggunakan beton bigsa. Dari  hasil
perbandingan, diperoleh hasil yang lebih besar dari perhitungan
dengan menggunakan beton biasa. Dimana biaya vang diperiukan
untuk beton prategang 39,8% lebih mahal dari biaya dengan
menggunakan beton biasa.

Kata kunci: CPO, dermaga, struktur beton prategang, rencana anggaran
biaya :



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luas areal tanaman kelapa sawit terus berkembang dengan
pesat di Indonesia, termasuk di Sumatera Barat. Ini terbukti dengan
meningkatmya produksi Crude Palm Oil (CPO) di daerah Sumatera
Barat hingga 35% jika dibandingkan tahun sebelumnya
(http//www.PT.Pelabuhanindonesia.com.2007). Minyak kelapa sawit ini
menjadi salah satu komoditi ekspor negara Indonesia. Ekspor minyak
sawit ini dilakukan ke beberapa negara, antara lain ke Belanda, India,
Cina, Malaysia dan Jerman, dimana pendistribusiannya dilakukan
melalui pelabuhan laut.

Sumatera Barat memiliki pelabuhan laut internasional yang
dikenal sebagai pelabuhan Teluk Bayur (Gambar 1.1). Dan CPO juga di
ekspor melalui pelabuhan Teluk Bayur. Hal ini menyebabkan terjadinya
lonjakkan pengapalan CPO. Kapal-kapal yang memuat CPO ini
terkadang harus antri terlebih dahulu untuk masuk ke pelabuhan, karena
dermaga yang sudah ada memiliki kapasitas kecil yaitu hanya
mempunyai enam dermaga. Sehingga tidak mampu menampung

«egiatan pengapalan CPO ini.



Gambar 1.1 Pelabuhan Teluk Bayur (www.google earth.com)

Untuk mengantisipasi lonjakan pengapalan CPO  dari
pelabuhan internasional tersebut, perlu dilakukannya perluasan areal
dermaga Teluk Bayur. Dengan pembangunan dermaga yang khusus
untuk melayani kegiatan perkapalan CPO, diharapkan tidak ada lagi
kapal yang harus mengantri sehingga lalu lintas kapal-kapal di
pelabuhan pun akan semakin lancar.

Sekarang dermaga ini sudah dibangun dengan menggunakan
beton bertulang biasa. Dan penulis tertarik untuk merencanakan
(designing) konstruksi dermaga Crude Palm Oil (CPO) dengan

menggunakan beton prategang.

1.2 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah merencanakan struktur
berikut :



BABYV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perencanaan didapat jumlah kehilangan gaya prategang
total adalah sekitar 10-18%. Nilai ini lebih kecil dari nilai kehilangan
gaya prategang yang diizinkan yaitu sebesar 20%. Berarti perencanaan
beton prategang aman dan dapat digunakan.

Rencana anggaran biaya yang didapat dari perhitungan adalah
sebesar Rp.1.607.444.722, Hasil ini lebih besar 39.8% jika dibandingkan
dengan biaya untuk beton biasa. Biaya yang besar ini disebabkan karena
penggunaan material yang berbeda dengan material untuk beton biasa,
vaitu penggunaan baja mutu tinggi dan beton mutu tinggi. Tetapi
mahalnya biaya diimbangi dengan hasil akhir yaitu struktur vang lebih
aman serta umur layan yang lebih lama dibanding beton biasa. Selain itu
penggunaan beton prategang cocok untuk struktur dengan bentang

panjang seperti yang terdapat pada dermaga ini.

5.2 Saran
Untuk penelitian berikutnya penulis dapat menyarankan :
e Agar semua struktur  dermaga  direncanakan  dengan
menggunakan beton prategang,
e Dimensi struktur dapat diperkecil tanpa mengurangi kekuatannya

sehingga bisa menghemat biaya.
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